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ABSTRAK 

Fenomena panjangnya rantai distribusi beras berpengaruh pada fluktuasi 

harga. Terjadinya fluktuasi harga beras yang tinggi akan menyulitkan masyarakat 

jika tidak memiliki ketersediaan pangan secara pribadi. Kelompok Tani Boga 

Lestari yang beroperasi di wilayah Samben, Desa Argomulyo, Sedayu, Bantul 

merupakan salah satu kelompok tani yang menangkap permasalahan panjangnya 

rantai distribusi beras yang terjadi di daerah tersebut. Kelompok Tani Boga Lestari 

berupaya memangkas rantai distribusi melalui strategi yang dilakukan oleh 

anggotanya. Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui strategi yang dilakukan oleh Kelompok Tani Boga Lestari dalam 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat di tengah panjangnya rantai distribusi 

beras.  

 

Penelitian ini menggunakan teori sistem umum (general system theory) 

untuk mengelaborasi potensi internal Kelompok Tani Boga Lestari. Strategi yang 

dilakukan untuk memangkas mata rantai tengkulak dianalisis menggunakan konsep 

dimensi strategi menurut Stephen P. Robbins. Jenis penelitian ini berupa kualitatif 

fenomenologi dan menggunakan metode wawancara mendalam kepada informan 

guna mendapatkan sumber data primer. Sumber data primer didukung berupa 

dokumentasi lapangan yang diperoleh melalui metode observasi dan sumber data 

sekunder diperoleh melalui laman resmi, buku, dan jurnal. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan tiga tahap analisis data yakni reduksi data, penyajian data, 

dan yang terakhir adalah penarikan kesimpulan.  

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum terdapat tiga strategi 

pemenuhan pangan oleh Kelompok Tani Boga Lestari, (1) Anggota kelompok Boga 

Lestari bermitra dengan industri penggilingan padi, (2) Anggota kelompok Boga 

Lestari memangkas mata rantai tengkulak melalui Program Japangmas, dan (3) 

Kelompok Boga Lestari sebagai penggerak dalam keberlanjutan Program 

Japangmas. Kelompok Boga Lestari berkomitmen melanjutkan program tersebut 

melalui tiga aspek, diantaranya yakni: aspek perkembangan, aspek kelembagaan 

dan aspek teknis. Strategi tersebut menunjukan bahwa kelompok Boga Lestari 

merupakan sebuah sistem terbuka yang mana saling berinteraksi dengan 

lingkungannya.  Kesuksesan Kelompok Boga Lestari dalam menyesuaikan dengan 

lingkungannya berdampak pada eksistensi dan senantiasa membantu memenuhi 

kebutuhan pangan berupa beras.  

 

Kata kunci: Strategi, Kelompok Tani, Pemenuhan Pangan, Beras. 
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Kata Keterangan 

BUMN Badan Usaha Milik Negara. Badan usaha yang seluruh atau 
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dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham, 

dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam undang-
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Strategi pembangunan pada berbagai sektor termasuk pertanian, 

diperlukan oleh negara untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. 

Pembangunan pertanian diharapkan dapat memenuhi ketersediaan pangan, 

sehingga tercapainya swasembada pangan secara nasional. Pembangunan 

pertanian saat ini, bukan terbatas pada peningkatan produktivitas saja, 

melainkan pembangunan secara menyeluruh. Artinya sistem pembangunan 

tersebut memanfaatkan sumber daya manusia, sumber daya alam, serta 

perkembangan teknologi1 Hal demikian, diyakini mampu mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan usaha pertanian. 

 Meskipun sudah terdapat kebijakan pembangunan pertanian, namun sektor 

agraris di Indonesia masih meninggalkan permasalahan sosial ekonomi. 

Menurut Keputusan Menteri Pertanian tahun 2021, pembangunan pertanian di 

Indonesia masih mengalami kesulitan berupa: kemiskinan di perdesaan, 

pendidikan dan usia petani, status dan luas kepemilikan lahan, serta gejolak 

harga komoditas yang diakibatkan oleh globalisasi pasar2 Ini menandakan 

                                                           
1 Veranus Sidharta, “Suatu Kajian: Pembangunan Pertanian Indonesia,” Kajian Ilmu Sosial 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Jakarta  2, no. 2 (2021): 229–

32. Hlm 230 
2 Menteri Pertanian, “Keputusan Menteri Pertanian RI Nomor 484/KPTS/RC.020/M/8/2021 

(Perubahan Kedua Atas Keputusan Menteri Pertanian Nomor 

259/KPTS/RC.020/M05/2020/Tentang Rencana Strategis Kementrian Pertanian Tahun 2020-

2024,” Kementrian Pertanian, n.d., https://rb.pertanian.go.id/upload/file/RENSTRA KEMENTAN 

2020-2024 REVISI 2 (26 Agt 2021).pdf. diakses pada tanggal 6 Oktober 2023 
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bahwa pembangunan pertanian sudah seharusnya dilihat sebagai tugas yang 

besar. Bukan hanya tanggung jawab pemerintah saja, namun dibutuhkan 

kerjasama seluruh pihak agar kualitas dan kuantitas pembangunan pertanian 

secara nasional dapat meningkat. 

 Salah satu pihak yang memainkan peran penting dalam proses 

pembangunan pertanian adalah organisasi tani. Organisasi tani dilihat sebagai 

salah satu bentuk partisipasi masyarakat dalam pembangunan pertanian dan 

pedesaan. Organisasi tani memiliki peran yang penting terkait dengan 

pemenuhan kebutuhan anggotanya. Anggota harus memastikan jika mereka 

terfasilitasi dengan adanya program-program yang dijalankan oleh organisasi 

tani. Secara praktis, organisasi tani membantu anggotanya untuk mendapatkan 

akses bantuan dari pemerintah mulai tingkat daerah sampai pusat3. 

 Organisasi tani akan memudahkan bagi pemerintah atau pemangku 

kepentingan untuk mengakses informasi pertanian. Begitu juga dengan para 

petani, dengan bergabung membentuk sebuah organisasi tani akan 

menjadikannya lebih mandiri. Artinya tidak terlalu bergantung dengan faktor-

faktor eksternal. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Verhagen bahwa untuk 

mencapai kemandirian diperlukan keswadayaan4. Swadaya yang dimaksud 

adalah tindakan sukarela dari manusia dengan tujuan memenuhi kepuasan 

kebutuhan. Kepemilikan dan pemikiran yang terbatas akan berpengaruh pada 

tingkat kemandirian yang rendah. Pada hal ini kelompok dianggap sebagai suatu 

                                                           
3 ibid. Hlm. 129 
4 Verhagen dalam Sapja Anantanyu. “Kelembagaan Petani: Peran dan Strategi Pengembangan 

Kapasitasnya”. SEPA: Vol. 7 No.2 Pebruari 2011: 102 – 109. Hlm. 105 
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strategi untuk meningkatkan kemandirian. Kelompok dapat menjadi wadah 

penyatuan potensi, penumbuhan nilai, komunikasi, dan kerjasama. 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian RI No. 67 tahun 2016, 

kelembagaan petani yang ada di Indonesia terdiri dari: kelompok tani, gabungan 

kelompok tani, asosiasi komoditas pertanian, dan dewan komoditas pertanian 

nasional5 Penelitian ini fokus pada lembaga terkecil dari petani yakni kelompok 

tani. Ruang lingkup dari kelompok tani yang dimaksud berada pada kawasan 

perdesaan. Departemen Pertanian RI, mendefinisikan kelompok tani sebagai 

kumpulan para petani yang tumbuh berdasarkan keakraban dan keserasian, serta 

kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan sumber daya pertanian guna 

bekerjasama meningkatkan produktivitas usaha tani dan kesejahteraan 

anggotanya6. 

 Berdasarkan data dari laman resmi Pemerintah Kabupaten Bantul pada 

tahun 2023, setidaknya memiliki kelompok tani dengan jumlah 8607 Banyaknya 

kelompok secara kuantitas tersebut, tidak menandakan bahwa semua kelompok 

dapat berjalan secara aktif. Masih banyak kelompok tani yang hanya sekadar 

papan nama saja. Petani yang terhimpun kurang mampu untuk memanfaatkan 

kelompok sebagai sarana kerja sama. Pada dasarnya kelompok tani berfungsi 

                                                           
5 Amran Sulaiman, “Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

67/Permentan/SM.050/12/2016 Tentang Pembinaan Kelembagaan Petani,” Menteri Pertanian, 

2016, https://peraturan.bpk.go.id/Download/153490/Permentan Nomor 67 Tahun 2016.pdf. 

Diakses pada tanggal 7 Juli 2023 
6 Sunarru Samsi Hariadi, Dinamika Kelompok: Teori dan Aplikasi Untuk Analisis Keberhasilan 

Kelompok Tani Sebagai Unit Belajar, Kerjasama, Produksi, dan Binis. (Yogyakarta: Sekolah 

Pascasarjana Universitas Gajah Mada, 2011). Hlm. 13 
7 Pemerintah Bantul, “Gembira, Kelompok Tani di Bantul Dapat Bantuan Alat Pertanian 

Canggih,” Pemerintah Kabupaten Bantul, 2023, https://bantulkab.go.id/berita/detail/5981/gembira-

-kelompok-tani-di-bantul-dapat-bantuan-alat-pertanian-canggih.html. diakses pada tanggal 7 Juli 

2023 
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sebagai unit belajar, unit kerjasama, dan unit produksi pertanian. Apabila ketiga 

fungsi tersebut dapat berjalan dengan baik, akan diarahkan menjadi unit 

kelompok usaha8. 

 Keberhasilan kelompok dalam menjalankan fungsinya akan menunjang 

para petani untuk mengatasi setiap permasalahan yang dihadapi, termasuk 

fluktuasi harga beras. Harga barang yang dijual dipengaruhi oleh mekanisme 

panjangnya rantai distribusi. Terlihat dari pola distribusi beras di Yogyakarta 

secara umum melalui rantai distribusi sebagai berikut: mulai dari produsen 

beras selanjutnya masuk ke pedagang grosir, kemudian ke pedagang eceran, 

hingga disalurkan ke konsumen akhir9 Dengan sistem rantai distribusi yang 

panjang akan membentuk harga baru yang diakibatkan dari pengambilan 

keuntungan pada setiap mata rantai.  

 Provinsi Yogyakarta menunjukan total Margin Perdagangan dan 

Pengangkutan (MPP) sebesar 25,73%. Data tersebut dapat diinterpretasikan 

bahwa kenaikan harga beras dari tingkat produsen sampai dengan konsumen 

akhir yaitu 25,73%, dengan melibatkan agen perantara utama yaitu pedagang 

grosir dan pedagang eceran10. Keterlibatan agen perantara menyebabkan harga 

yang diterima petani dan yang harus dibayar oleh konsumen jauh berbeda. 

Terjadinya fluktuasi harga yang tinggi akan menyulitkan para petani jika tidak 

memiliki ketersediaan pangan secara pribadi. Petani yang awalnya sebagai 

                                                           
8 Departemen Pertanian RI dalam Sunnaru Samsi Hariadi, op. cit hlm. 5 
9 Novi Suciati, Ira Isnawati, dan Ruslam, Distribusi Perdagangan Komoditas Beras Indonesia 

2022 (Jakarta: BPS RI, 2022). Hlm. 85 
10 ibid. Hlm. 85 
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produsen akan menjadi konsumen akhir untuk memenuhi ketersediaan pangan 

kembali. 

 Permasalahan panjangnya distribusi komoditas beras yang dialami petani 

sebagai produsen, direspon oleh masyarakat Dusun Samben. Hal tersebut 

dihubungkan dengan keberhasilan petani di wilayah tersebut dalam memangkas 

rantai distribusi beras. Pada tahun 2018 rantai distribusi beras yang ada di 

wilayah Samben menjadi lebih singkat. Jika pada tahun sebelumnya distribusi 

beras harus melalui sejumlah aktor seperti penebas/tengkulak, juragan, 

distributor, dan warung sembako, maka pada saat ini petani di wilayah Samben 

hanya perlu melewati Program Japangmas. Seperti yang digambarkan pada 

skema berikut: 

Gambar 1. 1 Skema Rantai Distribusi Beras11 

Sebelum: 

 

 

 

 

 

 

Sesudah: 

 

 

Sumber: Dokumen Laporan Evaluasi 2020 

                                                           
11 Hasil olah data arsip Kelompok Tani Boga Lestari dokumen laporan evaluasi tahun 2020 

Petani Penebas/Tengkulak Juragan 

Warung/toko Distributor 

Petani/produsen Program 

Japangmas  
Konsumen akhir 

Konsumen akhir 
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 Perubahan skema seperti gambar di atas mendorong perubahan hubungan 

antara petani dengan konsumen akhir. Hubungan antara keduanya menjadi lebih 

efektif tanpa melalui banyak aktor. Hubungan yang lebih efektif berpengaruh 

pada pembentukan harga yang lebih rendah pada tingkat konsumen. Japangmas 

sebagai suatu program yang dijalankan oleh kelompok tani di wilayah Samben 

mampu menjadi solusi bagi panjangnya distribusi beras. Kegiatan produksi 

pada program tersebut dapat menekan angka produksi dan distribusi, sehingga 

komoditas yang dihasilkan lebih dapat dijangkau. Program tersebut hadir 

sebagai daya dongkrak dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat tani.  

 Secara sosiologi masyarakat tani terbagi ke dalam dua golongan, yaitu 

peasant dan farmer. Golongan pertama merupakan masyarakat petani yang 

masih bergantung pada alam karena rendahnya tingkat pengetahuan dan 

pemanfaatan teknologi. Hasil produksinya lebih ditujukan untuk menghidupi 

keluarga mereka. Golongan kedua adalah para petani yang hasil dari usahanya 

ditujukan untuk mengejar keuntungan yang lebih banyak. Petani tersebut 

didukung dengan teknologi modern dan sistem pengelolaan yang baik. Petani 

golongan farmer pada umumnya mengelola lahan pertanian berbentuk 

agribisnis, agro industri, dan bentuk pertanian modern lainnya12. 

 Berdasarkan hasil olah data mengenai jumlah penduduk berdasarkan 

profesi dan wawancara dengan Kepala Dusun Samben, menunjukan bahwa 

                                                           
12 Raharjo, Pengantar Sosiologi Pedesaan dan Pertanian (Yogyakarta: Gajah Mada Univercity 

Press, 2010). Hlm. 63 
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masyarakat tani di wilayah Samben masih tergolong dalam petani tradisional 

atau peasant. Terdapat 270 jiwa berprofesi sebagai petani, dari total penduduk 

dewasa sebanyak 370 jiwa13. Petani di wilayah tersebut masih bergantung pada 

kondisi alam dan mayoritas bergantung dengan kondisi alam.    

 Para petani padi Dusun Samben terhimpun dalam sebuah kelompok tani 

yang diberi nama “Boga Lestari”. Kelompok ini diketuai oleh Bapak Jakiman 

dan berdiri sejak tahun 1995. Kelompok Tani Boga Lestari bertempat di Dusun 

Samben, Desa Argomulyo, Sedayu, Bantul. Jenisnya berupa domisili atau 

berdasarkan tempat tinggal para anggotanya14. Komoditas yang diusahakan oleh 

kelompok ini adalah beras dan gabah. Kelompok Tani Boga Lestari tergolong 

dalam kelompok sosial dengan tipe formal. Terlihat dari kelompok tani secara 

sengaja dibentuk, direncanakan, dan memiliki struktur yang jelas. 

 Kelompok Tani Boga Lestari masih bertahan hingga saat ini ditengah 

banyaknya aktor kepentingan dalam transaksi berniaga beras. Kelompok Tani 

Boga Lestari senantiasa melakukan strategi sebagai bentuk respon untuk 

menghadapi dinamika permasalahan lingkungan yang terus terjadi. Selain itu, 

kegiatan yang terus dilakukan oleh kelompok merupakan perjuangan para 

petani untuk mencapai kesejahteraan. Hal ini menandakan bahwa Kelompok 

Tani Boga Lestari cukup responsif dalam menghadapi suatu permasalahan. 

                                                           
13 Hasil olah data dokumentasi file arsip Dusun Samben pada tanggal 11 Oktober 2023 
14 BP3K Sedayu, “Rekap Kelompok Tani Per Wilayah Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta,” n.d., 

https://app2.pertanian.go.id/simluh2014/viewreport/rekapdesa_poktan.php?id_prop=34&prop_utu

h=3402&b3=340217&kc=3402170. Diakses pada tanggal 29 Mei 2023 
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 Berdasarkan fenomena tersebut membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini akan mengulas strategi para 

petani padi yang mengalami panjangnya rantai distribusi beras. Permasalahan 

tersebut yang membuat para petani Dusun Samben melakukan berbagai upaya. 

Petani-petani tersebut bergabung dalam sebuah kelompok tani yang bernama 

Boga Lestari. Petani yang terhimpun mampu menjadikan kelompok sebagai 

sarana bekerjasama dalam bentuk program kerja. Kelompok Tani Boga Lestari 

mampu memanfaatkan unit kerjasama sebagai unit usaha dengan membeli 

gabah dari petani lokal dan menjual beras kepada masyarakat. Ini merupakan 

bentuk respon kelompok tani terhadap lingkungan yang mempengaruhinya. 

Maka dari hal tersebut peneliti menetapkan judul “Strategi Kelompok Tani 

Boga Lestari dalam Memenuhi Kebutuhan Pangan di Tengah Panjangnya 

Rantai Distribusi Beras Masyarakat Samben, Argomulyo, Sedayu, Bantul.”  

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan ulasan dari latar belakang pada bagian sebelumnya, maka 

dapat diketahui rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

Bagaimana strategi yang dilakukan oleh Kelompok Tani Boga Lestari untuk 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat di tengah panjangnya rantai distribusi 

beras? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 
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a. Memberikan ulasan mengenai upaya yang dilakukan oleh 

Kelompok Tani Boga Lestari dalam menyederhanakan mata rantai 

distribusi beras yang ada di Dusun Samben.  

b. Untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai strategi 

Kelompok Boga Lestari yang ada di Dusun Samben, Argomulyo, 

Sedayu, Bantul dalam teori sosiologi organisasi modern dan konsep 

dimensi strategi. 

2. Manfaat Penelitian  

Dalam penulisan penelitian ini, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan manfaat. Baik itu manfaat secara teoritis maupun secara 

praktis, sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan 

pengetahuan tambahan dalam ilmu sosiologi khususnya kajian 

sosiologi organisasi. Penelitian mengenai strategi kelompok tani 

dalam merespon panjangnya rantai distribusi beras, dapat 

digunakan sebagai dasar pengembangan dan referensi bagi 

penelitian yang memiliki tema bahasan serupa.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Petani 

Penelitian ini diharapkan menjadi motivasi bagi para petani 

untuk selalu memperjuangan hak-hak kesejahteraan. Strategi 

yang dilakukan oleh para petani diharapkan terus berkembang. 
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Hal ini merupakan salah satu cara bagi para petani agar terus 

melawan panjangnya rantai distribusi beras yang merugikan. 

2) Bagi Kelompok Tani  

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi 

pengelola Kelompok Tani Boga Lestari dalam memberikan 

berbagai bentuk program pemberdayaan bagi anggota yang 

berdampak pada peningkatan produktivitas usaha pertanian.  

3) Bagi Dinas Pertanian 

Dapat dimanfaatkan sebagai informasi bagi Dinas Pertanian 

terkait dengan permasalahan yang dialami oleh Kelompok Tani 

di wilayah Argomulyo, sehingga pemerintah dapat menjadi 

pendamping yang baik serta responsive untuk para petani di 

Kabupaten Bantul.  

4) Bagi Mitra 

Penelitian dapat digunakan sebagai bahan rujukan perusahaan 

yang bekerja sama dengan masyarakat tani yakni PT. Pertamina 

Fuel Terminal Rewulu dan PT. Lentera Panen Mandiri. 

5) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mengingat penelitian yang dilakukan ini belum sepenuhnya 

sempurna. Tentu saja masih terdapat kekurangan, pada beberapa 

bagian, untuk itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar lebih 

menyempurnakan dan menggali informasi lebih dalam lagi 
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terkait strategi kelompok tani dalam hal pemenuhan pangan bagi 

masyarakat.  

D. Kajian Pustaka 

 Kajian mengenai strategi kelompok tani sudah banyak dilakukan, terlebih 

bagi peneliti terdahulu yang menekuni bidang pertanian. Dengan demikian, 

tidak heran banyak dijumpai literatur-literatur yang membahas mengenai 

strategi kelompok tani dan fenomena panjangnya rantai pasok beras. 

Banyaknya penelitian yang telah dilakukan memberikan manfaat bagi peneliti 

berikutnya pada bagian kajian pustaka. Kajian pustaka dapat digunakan sebagai 

sebuah cara dalam membantu memberikan konteks atau kepentingan dari 

penelitian yang akan diteliti15. 

 Berikut ini merupakan kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian: 

Pertama, strategi yang dilakukan oleh kelompok tani melalui kerja sama 

anggota.  Suparman, Shermina Oruh, dan Andi Agustang, meneliti kelompok 

tani dengan judul “Dinamika Sosial Kelompok Tani (Studi Kasus Petani 

Bawang Merah Desa Perangaian Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang)”16. 

Pada penelitiannya menggunakan teori fungsionalis dan kualitatif deskriptif 

sebagai alat untuk menganalisis fenomena yang ada di dalam penelitian 

tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan berupa perubahan yang terjadi akibat 

                                                           
15 Afifuddin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2014). 
16 Suparman Suparman, Shermina Oruh, dan Andi Agustang, “Dinamika Sosial Kelompok Tani 

(Studi Kasus Petani Bawang Merah Desa perangian Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang),” 

JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 4, no. 6 (2021): 406–14, 

https://doi.org/10.54371/jiip.v4i6.298. 
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adanya kerjasama antar sesama petani bawang merah di Desa Perangin. 

Perubahan terlihat dari peningkatan jumlah produksi komoditas yang baik. 

 Kedua, penelitian yang ditulis oleh Asri Dewi dkk, dengan judul 

“Dinamika Komunikasi Dalam Resolusi Konflik Sosial”17. Penelitian ini 

mengkaji mengenai strategi yang dilakukan oleh kelompok tani dalam 

menghadapi resiko kebakaran hutan dan lahan. Untuk menghadapi 

permasalahan sosial tersebut, kelompok tani bekerja sama dengan PT Pertamina 

RU II Sungai Pakning. Hasilnya berupa pengolahan lahan gambut menjadi 

pertanian nanas. Sistem pengelolaan tersebut dapat membantu meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi kelompok tani.  Penelitian menggunakan teori 

pertukaran sosial, karena anggota kelompok mendapatkan imbalan dari 

program kerja sama dengan mitra sehingga anggota tetap bertahan dalam 

kelompok tani.  

 Ketiga, penelitian yang menjelaskan peran setiap pelaku dinamika dan 

mekanisme rantai pasok beras di Kecamatan Bansari, Kabupaten 

Temanggung18. Penelitian yang ditulis oleh Aprillia Palupi, Sony Heru 

Priyanto, dan Lasmono Tri Sunaryanto pada tahun 2020, menunjukan bahwa 

mekanisme rantai pasok beras yang ada di Kecamatan Bansari berupa aliran 

produk atau komoditas. Pelaku yang terlibat yakni mulai dari petani, pedagang 

aktif dan pasif, pengepul, penebas, penggilingan, dan konsumen rumah tangga. 

                                                           
17 Asri Dewi et al., “Dinamika Komunikasi Dalam Resolusi Konflik Sosial,” Jurnal Kebijakan 

Publik 11, no. 1 (2020): 33, https://doi.org/10.31258/jkp.11.1.p.33-38. 
18 Aprillia Palupi, Sony Heru Priyanto, dan Lasmono Tri Sunaryanto, “Dinamika Rantai Pasok 

Beras Di Kecamatan Bansari Kabupaten Temanggung,” Jurnal AGRISEP: Kajian Masalah Sosial 

Ekonomi Pertanian dan Agribisnis 19, no. 2 (2020): 361–74, 

https://doi.org/10.31186/jagrisep.19.2.361-374. 



 

13 
 

Setiap rantai pasok tersebut memiliki peran masing-masing dalam 

mendistribusikan komoditas beras.  Analisis data penelitian dilakukan secara 

deskriptif kualitatif. 

 Keempat, penelitian yang ditulis oleh Sadly Ashari Said dengan judul 

“Efisiensi Pemasaran pada Manajemen Rantai Pasok Komoditas Padi di 

Kecamatan Kalukku, Provinsi Sulawesi Barat”19. Penelitian yang ditulis oleh 

Sadly menunjukan bahwa terdapat tiga pola rantai distribusi di wilayah Kaluku, 

Kabupaten Mamuju. Pola rantai yang telah dianalisis menghasilkan tingkat 

efisiensinya masing-masing. Efisiensi yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah tingkat kepuasan yang diperoleh para pelaku pelaku yang terlibat, bukan 

banyak atau sedikitnya pelaku pada distribusi padi di Provinsi Sulawesi Barat.   

  Kelima, penelitian yang ditulis oleh Wa Halida La Tiwu, Jante L. Sepang, 

dan Paulina Van Rate dengan judul Analisis Saluran Distribusi Rantai Pasokan 

Beras di Bolaang Mongondow (Studi Kasus di Desa Mopugad Utara, 

Kecamatan Dumoga Utara)20. Hasil analisisnya menunjukan bahwa mekanisme 

rantai distribusi beras di wilayah Mopugad Utara, Kecamatan Dumoga Utara 

adalah mulai dari petani lalu ke penggilingan lalu ke pedagang pengumpul lalu 

ke pengecer setelah itu ke konsumen. Pola interaksi yang terbangun dalam 

sistem distribusi dinilai cukup baik, namun petani tetap mendapatkan 

                                                           
19 Sadly Ashari Said, “Efisiensi Pemasaran pada Manajemen Rantai Pasok Komoditas Padi di 

Kecamatan Kalukku, Propinsi Sulawesi Barat,” Jurnal Ilmiah Agrotani 5, no. 2 (2023): 70–76. 
20 Wa Halida La Tiwu, Jante L. Sepang, dan Paulina Van Rate, “Analisis Saluran Distribusi Rantai 

Pasokan Beras di Bolaang Mongondow (Studi Kasus di Desa Mopugad Utara Kecamatan Dumoga 

Utara),” Jurnal Emba Vol.7, no. 1 (2019): 1031 – 1040. 
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keuntungan yang sedikit. Hal demikian disebabkan petani harus membagi hasil 

panen dengan pekerja dalam proses pemanenan dan tempat penggilingan. 

  Keenam, penelitian yang ditulis oleh Saptana, Erna Suryani, dan Emmy 

Darmawati dengan judul “Kinerja Rantai Pasok, Dinamika, dan Pembentukan 

Harga Beras di Jawa Tengah”21. Fokus penelitian ini adalah menganalisis 

pembentukan harga beras yang dalam rantai pasok komoditas beras atau gabah. 

Panjangnya rantai pasok dan struktur pasar yang mengarah pada oligopsonistik 

pada musim panen, menjadikan harga beras pada konsumen akhir tinggi, 

sedangkan harga gabah yang diterima petani relatif rendah. Untuk itu 

pemangkasan rantai pasok beras atau gabah diperlukan agar harga gabah pada 

tingkat petani meningkat dan harga beras pada konsumen akhir menurun. Agar 

lebih efektif dalam memangkas rantai pasok, maka petani dapat mengolah 

gabah menjadi beras melalui industri penggilingan. 

 Ketujuh, penelitian yang memiliki fokus pada distribusi nilai tambah beras 

organik dalam rantai produksi oleh Kelompok Tani Somya Pertiwi di wilayah 

Tabanan Bali22. Regina Vrischika Harnadi dan I Gaa Ambarawati dalam 

penelitiannya memberikan hasil bahwa nilai tambah tertinggi dinikmati oleh 

petani yang melakukan budidaya beras organik. Namun, pendapatan petani 

masih tergolong rendah dikarenakan kepemilikan lahan sawah kurang dari satu 

                                                           
21 Emmy Darmawati Saptana, Erma Suryani, “Rice Supply Chain Performance , Dynamic and 

Price Determination In Central Java,” Analisis Kebijakan Pertanian 17, no. 1 (2019): 39–58, 

http://ejurnal.litbang.pertanian.go.id/index.php/akp/article/download/10473/8484. 
22 Regina Vrischika Harnadi et al., “Distribusi Nilai Tambah Beras Organik Dengan Pendekatan 

Konsep Rantai Nilai (Studi Kasus Kelompok Tani Somya Pertiwi di Kabupaten Tabanan, Provinsi 

Bali) Distribution of Value Added on Organic Rice using the Value Chain Concept (Case Study of 

Somya Pertiwi Farmer Group in Tabanan Regency, Bali Province),” Jurnal Manajemen Agribisnis 

7, no. 1 (2019): 64–70. 
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hektar dan adanya budaya masyarakat untuk mengisi lumbung terlebih dahulu. 

Petani akan mendapatkan laba yang lebih tinggi ketika proporsi penjualan 

ditingkatkan. 

 Kedelapan, penelitian yang ditulis oleh Rizkia Fauziah, Endang Tri 

Astutiningsih, dan Neneng Kartika Rini dengan judul “Efisiensi Kinerja Rantai 

Pasok Beras Organik Beras Raos”23. Fokus penelitian ada pada analisis rantai 

pasok beras organik yang diharapkan mampu menjadi sebuah metode untuk 

mengetahui posisi tawar petani dalam membentuk kemitraan. Hasil dari 

penelitian menunjukan bahwa rantai pasok beras raos yang dikelola oleh 

Kelompok Tani Sari Alam yang ada di wilayah Sukabumi belum berjalan secara 

efisien. Metode yang digunakan adalah survei dan dianalisa menggunakan 

beberapa indikator. 

 Kesembilan, penelitian yang ditulis oleh Aksal Mursalat dengan judul 

“Pengembangan Pola Kemitraan dalam Menunjang Saluran Distribusi Beras di 

Kabupaten Sidenreng Rappang”24. Pada penelitian ini mendapatkan hasil empat 

strategi petani dalam merespon banyaknya lembaga pemasaran yang terlibat 

dalam saluran distribusi beras. Strategi yang dihasilkan melalui analisis SWOT 

dari penelitian ini yaitu; (1) Memperluas akses permodalan petani kepada 

pemerintah atau swasta melalui kelompok tani, (2) Melakukan kemitraan 

                                                           
23 Rizqia Fauziah, Endang Tri Astutiningsih, dan Neneng Kartika Rini, “Efisiensi Kinerja Rantai 

Pasok Beras Organik ‘Beras Raos,’” Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian 17, no. 3 (2021): 1–10, 

https://doi.org/10.20956/jsep.v17i3.14821. 
24 Aksal Mursalat, “Pengembangan Pola Kemitraan dalam Menunjang Saluran Distribusi Beras di 

Kabupaten Sidenreng Rappang,” Agrimor: jurnal agribsinis lahan kering Vol. 6, no. 2 (2021): 82–

87, https://doi.org/https://doi.org/10.32938/ag.v6i2.1335. 
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dengan lembaga pemasaran e-commerce, (3) Membentuk pola kemitraan petani 

dengan koperasi, (4) Membentuk pola kemitraan langsung dengan perusahaan. 

 Kesepuluh, penelitian yang ditulis oleh Mahpud Iwan, Ida Marina, dan 

Jaka Sulaksana dengan judul “Alternatif Program Pengembangan Usaha 

Pangan Masyarakat Untuk Keberlanjutan Usaha Kelompok Tani”25. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui alternatif strategi yang tepat untuk Program 

Pengembangan Usaha Pangan Masyarakat (PUPM) yang dikelola oleh 

Kelompok Tani Mukti. Hasil analisis menunjukan bahwa strategi yang dapat 

dilakukan oleh Kelompok Tani Mukti yaitu meningkatkan sumber daya, 

menciptakan diversifikasi produk, dan penguatan kerjasama antar anggota. 

Selain itu kegiatan monitoring dan evaluasi secara berkala juga diperlukan 

untuk memastikan pencapaian tujuan.  

 Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui telah 

mengulas strategi kelompok tani dan fenomena rantai distribusi komoditas, 

khususnya beras. Pada dasarnya strategi yang dilakukan oleh kelompok tani 

merupakan bentuk respon dari permasalahan yang ditimbulkan oleh 

lingkungannya. Meskipun memiliki persamaan tema strategi kelompok tani, 

namun penelitian satu dengan penelitian lain selalu memiliki perbedaan yang 

menjadi keunikan dari penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti 

terdahulu. Begitu juga dengan penelitian ini, yang memiliki persamaan tema 

                                                           
25 Mahpud Iwan, Ida Marina, dan Jaka Sulaksana, “Alternative Community Food Enterprise 

Development Program for Farmer Group Business Sustainability,” Journal Of Sustainable 

Agribusiness 2, no. 2 (2023): 29–36, https://doi.org/https://doi.org/10.31949/jsa.v2i2.6766. 
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yakni sama-sama membahas mengenai strategi kelompok tani dan fenomena 

panjangnya rantai distribusi beras.  

 Perbedaan pada penelitian yang dilakukan terletak pada subjek penelitian, 

fokus, dan perspektif yang digunakan. Subjek penelitian ini adalah para petani 

padi tradisional yang terhimpun dalam Kelompok Tani Boga Lestari. Penelitian 

ini akan fokus pada strategi kelompok tani dalam memenuhi kebutuhan pangan 

di tengah panjangnya rantai distribusi beras yang terjadi di wilayah Samben, 

Argomulyo, Sedayu. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih fokus 

pada peran setiap pelaku usaha dalam rantai distribusi beras. Perbedaan 

selanjutnya terletak pada penggunaan perspektif sosiologi organisasi dan teori. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan teori fungsionalis 

dan teori pertukaran. Penelitian ini menggunakan General System Theory dan 

konsep dimensi strategi yang diterapkan untuk menganalisis upaya memangkas 

rantai distribusi beras oleh Kelompok Tani Boga Lestari yang beroperasi di 

wilayah Samben. 

E. Landasan Teori 

1. General System Theory 

  Teori organisasi menurut Ade Heryana dalam bukunya “Organisasi dan 

Teori Organisasi: Sebuah Mini Book Tahun 2020” menjelaskan bahwa teori 

ini merupakan sebuah pemikiran yang menggambarkan keadaan suatu 

organisasi atau kelompok serta perilaku individu di dalamnya26. Organisasi 

berbeda dengan kelompok sosial. Pada organisasi terdapat hak dan 

                                                           
26 Ade Heryana, Organisasi dan Teori Organisasi: Sebuah Mini Book, 2020, Tengerang. Hlm. 5 
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kewajiban yang harus dilakukan oleh anggotanya serta memiliki anggaran 

dasar dan rumah tangga. Sebuah organisasi dapat dikatakan sebagai 

kelompok sosial, namun kelompok sosial belum tentu merupakan sebuah 

organisasi. Kendati demikian, teori organisasi dapat digunakan untuk 

menganalisis suatu fenomena yang terjadi pada suatu organisasi, komunitas, 

kelompok, serta seluruh bagian yang berhubungan dengan organisasi. 

  Pada ranah ilmu sosiologi organisasi, terdapat beberapa teori yang 

dapat digunakan untuk menganalisis suatu fenomena berkaitan dengan 

organisasi. Dari berbagai teori yang dikemukakan oleh para ahli, dapat 

dikelompokan secara lebih sederhana menjadi tiga aliran berdasarkan kurun 

waktu kemunculannya. Pertama, teori organisasi klasik yang memiliki 

asumsi bahwa organisasi tersusun dengan teknik rasional guna 

mengembangkan struktur. Selain itu untuk mengarahkan koordinasi agar 

antar bagian dalam organisasi dapat terintegrasi. Kedua, teori organisasi 

neo-klasik yang memiliki fokus pada hubungan antar manusia yang 

dipengaruhi berbagai macam kebutuhan, sehingga membentuk sebuah 

kelompok. Teori ini berusaha memahami perilaku manusia di dalam 

organisasi pada situasi tertentu. Ketiga, teori organisasi kontemporer atau 

modern yang melihat organisasi sebagai sistem kompleks. Aliran ini 

dipengaruhi oleh perkembangan teknologi pada masa itu, sehingga teori 

yang ada diformulasikan kembali oleh para ahli27. 

                                                           
27 Arie Ambarwati, Perilaku dan Teori Organisasi (Malang: Media Nusa Creative, 2018). Hlm. 41 
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  Penelitian ini menggunakan aliran teori organisasi modern yakni teori 

sistem. Organisasi dipandang sebagai sistem karena di dalamnya terdiri dari 

bagian-bagian yang saling terkait. Secara umum sistem dapat diartikan 

sebagai gabungan antar sub sistem yang saling ketergantungan satu sama 

lain, sehingga membentuk kesatuan yang kompleks. Sub sistem merupakan 

bagian yang lebih kecil dari sistem. Perpaduan antar sub-sub sistem ini akan 

menghasilkan manfaat yang lebih besar bagi organisasi dibandingkan 

berdiri secara masing-masing28. 

  Dari sekian banyak model teori sistem yang dikembangkan oleh para 

ahli, penelitian ini memilih General System Theory yang dikemukakan oleh 

Ludwig Von Bertalanffy29.  Hal ini karena pada dasarnya teori ini 

menjelaskan bagaimana organisasi berfungsi serta memahami hubungan 

antara organisasi dengan lingkungannya. Suatu organisasi yang berinteraksi 

dengan lingkungan organisasi membuktikan bahwa organisasi tersebut 

adalah sistem yang terbuka. Dalam teori sistem umum, suatu organisasi 

tersusun dari komponen-komponen yang saling berinteraksi. Organisasi 

sebagai sistem juga berhubungan dengan sistem yang lebih luas yaitu 

lingkungannya. Konsekuensi dari interaksi tersebut yaitu organisasi akan 

selalu mengalami perubahan sebagai bentuk respon keseimbangan. 

                                                           
28 Agus Joko Purwanto, Teori Organisasi (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2014). Hlm. 

2.30 
29 Suharman, Sosiologi Organisasi, Edisi 2 (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2017). Hlm 

4.55 
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  Setidaknya ada empat poin yang menjadi inti dari teori sistem umum 

(General System Theory)30: 

a. Organisasi yang dipandang sebagai sistem, di dalamnya memiliki 

beberapa bagian berikut ini: 

1) Individu dalam organisasi; Adanya orang-orang dalam suatu organisasi 

berguna untuk menjalankan kegiatan atau program kerja. Artinya 

individu merupakan aspek yang penting dalam organisasi. Meskipun 

memiliki latar belakang dan motivasi yang berbeda-beda dalam 

berorganisasi, namun individu-individu tersebut saling berkaitan satu 

sama lain demi mencapai kebutuhan tertentu.  

2) Aspek formal organisasi; Tujuan dari organisasi dapat dicapai ketika 

individu yang ada dalam organisasi dapat menjalankan fungsi dengan 

baik. Keberhasilan menjalankan fungsi tidak terlepas dari susunan 

formal suatu organisasi.  

3) Aspek informal dari organisasi; Hubungan antar individu yang terjadi 

dalam organisasi tidak selalu dalam bentuk formal. Ketika organisasi 

sebagai sarana formal tidak dapat memenuhi seluruh kebutuhan 

anggotanya, maka muncul aspek informal. Aspek ini berkembang 

secara spontan dan pada akhirnya akan membentuk kelompok dalam 

suatu organisasi. Kelompok yang tumbuh tersebut juga sebagai bentuk 

bukti bahwa organisasi memiliki aspek informal.  

                                                           
30 Ibid. Hlm. 4.55 
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4) Status dan Peran dalam Organisasi; Pada hal ini merujuk pada jabatan atau 

posisi yang akan melekat pada setiap manusia di dalam organisasi. 

Umumnya digambarkan dengan bentuk piramida yang terdiri dari lapisan-

lapisan status dan peran jabatan. Semakin tinggi posisi sosial seseorang, 

maka kekuasaan atau otoritas yang dimiliki semakin besar.  

5) Lingkungan Fisik Organisasi; Lingkungan fisik sering dikaitkan dengan alat 

yang dapat digunakan orang-orang dalam organisasi. Alat tersebut dapat 

berupa teknologi, metode, susuan tempat kerja dan lain sebagainya. 

Lingkungan fisik memberikan berpengaruh besar pada tingkat produktivitas 

kerja.  

b. Hubungan antar bagian dari sistem 

 Organisasi sebagai suatu sistem, di dalamnya memiliki subsistem 

atau bagian-bagian yang saling berkaitan. Meskipun setiap sub sistem ini 

memiliki tugasnya masing-masing, namun antar sub sistem tersebut 

saling berhubungan. Ini dapat terjadi jika ada suatu koordinasi yang 

menyatukannya. Semua ini menunjukkan adanya hubungan antar bagian 

dalam sistem. 

c. Proses saling mempengaruhi antar bagian 

Spesialisasi yang ada dalam suatu organisasi bukan berarti tidak 

saling berpengaruh satu sama lain. Masing-masing dari bagian tersebut 

akan saling mempengaruhi, sehingga akan mencapai tujuan secara 

efektif. Seperti contohnya ketika organisasi melakukan pengambilan 

keputusan, proses komunikasi dan proses penyeimbangan saling 
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berpengaruh. Ini menandakan bahwa di dalam organisasi terdapat proses 

saling mempengaruhi antar bagiannya.  

d. Tujuan dari sistem  

Organisasi yang dipandang sebagai suatu sistem, pada dasarnya 

memiliki tujuan tertentu. Untuk mencapai tujuan dalam suatu organisasi 

diperlukan adanya proses interaksi antar sub sistem dalam organisasi. 

Interaksi yang terjadi akan memudahkan organisasi menjalankan 

fungsinya. Kondisi tersebut membantu untuk beradaptasi dengan 

lingkungan, sehingga organisasi terus mengalami perkembangan. Ini 

merupakan salah satu ciri dari setiap sistem yang bersifat terbuka. 

2. Konsep Dimensi Strategi  

  Ada beberapa perspektif mengenai strategi organisasi. Seperti Gareth 

R. Jones dan Stephen P. Robbins yang mendefinisikannya secara berbeda. 

Jones berpendapat bahwa strategi merupakan sebuah keputusan dan 

tindakan manajer secara spesifik yang memanfaatkan core competence 

(keahlian utama) sebagai suatu unggulan. Sementara itu, Robbins 

menjelaskan strategi adalah menentukan tujuan utama dan sasaran jangka 

panjang organisasi, menerima serangkaian tindakan, dan memberikan 

sumber-sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut31. 

  Sebagai sistem yang terbuka, lingkungan yang dihadapi oleh organisasi 

perlu diperhatikan. Sebab lingkungan sangat menentukan sifat aktivitas dari 

organisasi, atau hubungannya dengan sistem lain. Lingkungan organisasi 

                                                           
31 Agus Joko Purwanto, op. cit. Hlm. 6.7 
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merupakan salah satu hal yang penting bagi organisasi dalam menentukan 

strategi.  Pada penelitian ini memiliki fokus pada strategi organisasi yang 

dikembangkan oleh Stephen P. Robbins. 

  Terdapat empat dimensi pokok terkait strategi organisasi menurut 

Stephen P. Robbins, diantaranya sebagai berikut32: 

a. Inovasi, yakni terkait dengan sejauh mana organisasi memperkenalkan 

produk atau jasa utamanya yang baru. 

b. Diferensiasi pasar, yakni organisasi mencoba untuk menciptakan 

kesetiaan pelanggan melalui suatu produk atau jasa yang berbeda dari 

yang telah ada di pasar. Produk atau jasa yang ditawarkan memberi 

kesan yang menguntungan atau dapat memberi nilai tambah. 

c. Jangkauan, yakni penetapan ruang lingkup pasar yang akan dilayani 

oleh organisasi. Jangkauan ini meliputi: ragam atau jenis konsumen, 

cakupan geografisnya, dan jenis produk atau jasa yang akan ditawarkan 

kepada konsumen. 

d. Pengendalian biaya, yakni terkait dengan sejauh mana organisasi 

mengontrol biaya atau anggaran secara ketat. Ini penting khususnya 

ketika pengelola organisasi harus mengalokasikan sumber daya yang 

terbatas untuk mencapai secara maksimum tujuan organisasi. 

 

 

                                                           
32 Siswanto dan Agus Sucipto, Teori & Perilaku Organisasi Sebuah Tinjauan Integrative (Malang: 

UIN-Malang Press, 2008). Hlm. 82  
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3. Konsep Dimensi Strategi dalam General System Theory  

  Penelitian ini menggunakan teori dan konsep dari dua orang yang 

berbeda. General system theory dikembangkan oleh Ludwig von 

Bertalanffy, sedangkan dimensi strategi dijelaskan oleh Stephen P. 

Robbins. Keterkaitan antara dua konsep tersebut dijelaskan melalui 

kerangka berpikir berikut: 

Gambar 1. 2 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kerangka berpikir di atas menggambarkan keterkaitan antara teori sistem 

umum dengan konsep dimensi strategi. Teori sistem bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan antara organisasi dengan lingkungannya. Dinamika dalam lingkungan 

Strategi Organisasi: 

a. Inovasi  

b. Diferensiasi 

c. Jangkauan  

d. Pengendalian biaya  

a. Organisasi sebagai 

sistem, didalamnya 

terdiri dari: (individu, 

aspek formal, aspek 

informal, status dan 

peran, lingkungan fisik) 

b.   Hubungan antar sistem 

(internal dan eksternal) 

c.   Proses saling 

mempengaruhi antar 

sistem  

d. Tujuan dari sistem  
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akan mendorong organisasi sebagai sistem untuk merespon dan menyesuaikan diri 

guna mempertahankan keadaan yang seimbang33. Proses penyesuaian organisasi 

dengan lingkungannya membutuhkan strategi demi mencapai tujuan tertentu. 

Strategi yang sudah ditentukan oleh organisasi merupakan bagian dari interaksi 

antar sistem.  

 Pada penelitian ini strategi yang oleh organisasi meliputi inovasi, diferensiasi 

pasar, jangkauan, dan pengendalian biaya. Bagian-bagian yang ada dalam strategi 

tersebut akan membantu organisasi demi mencapai tujuannya.  Dalam konteks ini 

strategi tersebut bertujuan untuk mendukung tercapainya pemenuhan pangan di 

tengah panjangnya rantai distribusi beras. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

strategi tersebut juga merupakan bagian dari proses interaksi organisasi dengan 

lingkungannya. 

 Organisasi sebagai sistem memiliki subsistem atau komponen-komponen 

yang saling berhubungan. Subsistem yang ada di dalamnya juga saling 

mempengaruhi, baik itu melalui komunikasi formal (status dan peran) atau 

komunikasi informal yang muncul dalam interaksi34. Proses saling terhubung dan 

mempengaruhi antar subsistem tidak hanya terjadi secara internal. Organisasi 

sebagai sistem yang terbuka juga akan memiliki hubungan dengan pihak luar. 

Secara lebih luas, organisasi sebenarnya juga dapat dipandang sebagai sebuah sub 

sistem dari lingkungan organisasi. Hubungan antar sistem yang terjadi baik secara 

internal dan eksternal akan membentuk suatu tujuan tertentu 

                                                           
33 Chih-Hui Lai dan Sapphire Huili Lin, “Systems Theory,” The International Encyclopedia of 

Organizational Communication, 2017, https://doi.org/10.1002/9781118955567.wbieoc203. 
34 Ibid.  
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 Berdasarkan keterkaitan antara teori dengan konsep tersebut, penelitian ini 

membuktikan bahwa Kelompok Tani Boga Lestari merupakan suatu organisasi 

dengan sistem terbuka. Strategi yang dilakukan oleh Kelompok Tani Boga Lestari 

akan dielaborasi menggunakan konsep empat dimensi strategi menurut Stephen P. 

Robbins. Permasalahan panjangnya mata rantai distribusi beras yang terjadi di 

Dusun Samben berpengaruh pada aktivitas kelompok tani di wilayah tersebut. 

Sebagai bentuk respon dari lingkungan yang lebih luas, Kelompok Tani Boga 

Lestari terus mengalami perkembangan hingga saat ini. Partisipasi aktif anggota 

kelompok tani menghasilkan produk berupa kegiatan layanan yang berguna bagi 

perubahan sosial ekonomi masyarakat Dusun Samben. 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

 Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Pendekatan yang digunakan yakni fenomenologi. Metode tersebut 

digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan dengan 

menggambarkan objek penelitian secara sistematis. Tujuannya untuk 

memfokuskan penemuan-penemuan fakta sebagaimana adanya. 

2. Subjek dan Wilayah Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah Kelompok Tani Boga Lestari. 

Wilayah yang akan dijadikan tempat penelitian, bertempat di Dusun 

Samben, Desa Argomulyo, Sedayu, Bantul. Peneliti memilih Kelompok 

Tani Boga Lestari dikarenakan kelompok ini memiliki anggota yang 

responsif terhadap permasalahan panjangnya distribusi beras. 
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Kelompok Tani Boga Lestari merupakan satu-satunya kelompok yang 

mampu memproduksi beras secara mandiri dibandingkan kelompok tani 

lain di wilayah Argomulyo. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik yang digunakan untuk mengambil sampel dalam 

penelitian ini yaitu purposive sampling. Teknik tersebut digunakan 

untuk menemukan sampel informan yang sesuai dengan topik 

penelitian. Pada teknik pengambilan sampel ini, penulis menggali 

informasi dari berbagai pernyataan latar belakang informan. Informasi 

yang dibutuhkan bersifat menyeluruh, sehingga dengan menggunakan 

teknik ini diharapkan akan memudahkan peneliti dalam menjelajahi 

situasi sosial. Berikut merupakan sampel yang akan digunakan pada 

penelitian: 

a. Kepala Dusun Samben Desa Argomulyo, sebagai narasumber terkait 

kondisi masyarakat khususnya petani di daerahnya. 

b. Pengurus Kelompok Tani Boga Lestari, sebagai narasumber terkait 

dengan strategi yang dilakukan dalam merespon fenomena 

panjangnya rantai distribusi beras.   

c. Staf PT. Lentera Panen Mandiri sebagai mitra usaha penggilingan 

padi bagi petani di wilayah Argomulyo.  

d. Masyarakat Dusun Samben sebagai konsumen yang pernah 

membeli beras di Kelompok Boga Lestari. 
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e. Masyarakat Dusun Samben sebagai konsumen yang pernah menjual 

gabah kepada Kelompok Boga Lestari. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Teknik observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara 

mengamati segala kejadian yang ada di lokasi penelitian. Hasil dari 

pengamatan tersebut kemudian akan dicatat untuk menghasilkan 

data yang diperlukan oleh peneliti. Kegiatan observasi ini dilakukan 

di Dusun Samben, Desa Argomulyo, Sedayu, Bantul. Hasil kegiatan 

observasi penelitian ditampilkan dalam tabel 1.1 berikut: 

               Tabel 1. 1 Hasil Pelaksanaan Observasi 

No. Waktu Nama Keterangan 

1. 

20 Maret -

20 Juni 

2023 

Arif Ridhan 

Yusman/Kepala 

Dusun 

- Observasi kondisi 

umum petani 

- Observasi masalah 

yang dihadapi oleh 

petani 

2. 
13 Agustus 

2023 

Jakiman/ketua 

kelompok tani 

- Observasi kondisi 

kelompok tani saat ini 

- Observasi kegiatan 

petani Dusun Samben 

 

Sumber: Olah Data Peneliti Tahun 2023 

2. Wawancara Mendalam 

Teknik mengumpulkan data penelitian dengan wawancara 

mendalam bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih 

lengkap dengan cara tatap muka. Teknik yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah wawancara semi terstruktur. Peneliti 

menggunakan panduan wawancara yang telah dibuat sebelumnya, 
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namun dapat berubah mengikuti jawaban yang diberikan oleh 

informan. Dengan teknik tersebut diharapkan informasi yang 

diperoleh lebih banyak dan akurat. Kegiatan wawancara dilakukan 

sebanyak tujuh kali dalam waktu yang berbeda-beda.  

Hasil pelaksanaan wawancara penelitian ditampilkan dalam 

tabel 2.1 berikut: 

               Tabel 1. 2 Hasil Pelaksanaan Wawancara 

No. Waktu Nama Keterangan 

1. 

11  

Oktober 

2023 

Arif Ridhan Yusman 

/Kepala Dusun 

- Wawancara 

perkembangan 

petani wilayah 

Samben 

- Wawancara data 

kependudukan 

Dusun Samben 

2. 

24 

November 

2023 

Jakiman/Ketua 

Kelompok Tani 

- Wawancara 

Profil Kelompok 

Tani Boga Lestari 

- Wawancara 

permasalahan 

yang dihadapi 

petani 

- wawancara 

strategi yang 

dilakukan 

kelompok tani 

3. 

30 

November 

2023 

Harwiyah/Bendahara 

Kelompok Tani 

- Wawancara 

pengelolaan 

modal yang 

digunakan oleh 

Kelompok Tani 

Boga Lestari 

untuk 

menjalankan 

Program 

Japangmas 

4. 

04 

Desember 

2023 

Sunaryati/Sekretaris 

Kelompok Tani 

- Wawancara 

kegiatan dan 

pertemuan rutin 
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yang dilakukan 

oleh anggota 

Kelompok Tani 

Boga Lestari  

5. 

06 

Desember 

2023 

Parjilah/Masyarakat 

Dusun Samben  

- Wawancara 

keuntungan yang 

didapatkan ketika 

membeli beras 

produksi dari 

kelompok tani 

6. 

06 

Desember 

2023 

Tugiman/Masyarakat 

Dusun Samben  

- Wawancara 

keuntungan yang 

didapatkan ketika 

menjual gabah ke 

kelompok tani 

7. 
10 Februari 

2024 

XR/staf PT. Lentera 

Panen Mandiri 

- Wawancara profil 

PT. Lentera 

Panen Mandiri 

- Wawancara 

kegiatan kerja 

sama perusahaan 

dengan petani 

(termasuk 

anggota 

Kelompok Boga 

Lestari) 

Sumber: Olah Data Peneliti Tahun 2023 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang selanjutnya adalah 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data dokumentasi digunakan 

untuk memperkuat data primer. Data tersebut meliputi notulensi 

agenda, hasil pembukuan atau dokumen-dokumen pendukung yang 

lainnya. Adapun data dokumentasi dalam penelitian ini berbentuk 

foto-foto yang berkaitan dengan deskripsi wilayah penelitian dan 

kegiatan yang dilakukan oleh Kelompok Tani Boga Lestari. 

Kegiatan tersebut meliputi: aktivitas keseharian anggota dalam 
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memproduksi beras, kondisi tempat produksi beras, dan pertemuan 

rutin yang dilakukan oleh para petani. 

Hasil dari kegiatan dokumentasi penelitian ditampilkan pada 

tabel 3.1 berikut ini: 

Tabel 1. 3 Hasil Pelaksanaan Dokumentasi 

No. Waktu Lokasi Keterangan 

1. 
11 Oktober 

2023 

Jalan masuk 

Dusun Samben 

arah utara 

- Pintu gapura masuk 

Dusun Samben arah 

utara 

2.  
11 Oktober 

2023 

Rumah Kepala 

Dusun Samben  

- Dokumentasi file 

arsip jumlah 

penduduk Dusun 

Samben  

3. 

24 

November 

2023 

Rumah Ketua 

Kelompok Boga 

Lestari  

- Dokumentasi rumah 

produksi beras 

- Dokumentasi lantai 

jemur 

3. 

06 

November 

2023 

Rumah 

Bendahara 

Kelompok Boga 

Lestari 

- Dokumentasi kegiatan 

pertemuan rutin 

kelompok 

- Dokumentasi kegiatan 

pembagian sembako 

4. 

04 

Desember 

2023 

Rumah 

Sektretaris 

Kelompok Boga 

Lestari  

- Dokumentasi struktur 

organisasi Kelompok 

Boga Lestari  

Sumber: Olah Data Peneliti Tahun 2023 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data dari informan secara langsung. 

Data primer diperoleh melalui observasi terhadap kejadian yang ada 

serta melakukan wawancara dengan informan berdasarkan pedoman 

yang telah disiapkan oleh peneliti. Wawancara direkam kemudian 

ditranskrip. Selanjutnya, diambil informasi yang dibutuhkan dalam 
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penelitian ini yakni terkait dengan strategi Kelompok Tani Boga 

Lestari dalam merespon panjangnya rantai pasokan beras di Desa 

Argomulyo, Sedayu, Bantul. 

b. Data Sekunder 

Data ini merupakan data kedua yang mana bukan dari 

informan langsung. Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, 

laman resmi, serta dokumen-dokumen mengenai topik penelitian. 

Dokumen tersebut dapat meliputi foto kegiatan yang dilakukan oleh 

anggota kelompok tani dan laporan-laporan akhir tahunan yang 

diadakan oleh Kelompok Tani Boga Lestari.  

5. Analisis Data 

Pada bagian ini, data penelitian yang diambil akan diklasifikasikan 

berdasarkan topik yang sudah ditentukan. Kemudian, peneliti akan 

menganalisis data menggunakan teori yang sudah ditetapkan. 

Setidaknya ada tiga langkah analisis data dalam penelitian ini. Sesuai 

apa yang dijelaskan oleh Miles dan Haberman, yakni sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses penyederhanaan data. 

Data yang diperoleh diseleksi berdasarkan konsep, tema, dan 

kategori tertentu35. Hal ini ditujukan agar peneliti dapat mengetahui 

apakah data yang diperoleh tersebut relevan atau tidak dengan tujuan 

penelitian. Data yang direduksi adalah data transkrip wawancara 

                                                           
35Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah Vol.17 (2018): 81–95.Hlm.83 
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dengan informan yang diolah melalui proses kodifikasi, tematisasi, 

dan konseptualisasi. Hasil dari proses tersebut berupa temuan 

penelitian yang dijelaskan pada bab tiga. 

b. Penyajian Data 

Setelah melakukan reduksi data, tahap berikutnya yaitu penyajian 

data. Seluruh informasi yang sudah diolah dipaparkan pada tahap 

ini. Informasi tersebut disajikan dengan teks deskriptif. Penyajian 

data dituliskan dengan rinci dan ada elaborasi dengan teori yang 

sudah ditetapkan oleh peneliti. Penyajian data dengan cara 

menjelaskan kembali data yang telah direduksi dan memberikan 

keterangan berupa kutipan langsung hasil wawancara dengan 

informan, foto, atau tabel yang relevan.   

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap terakhir. 

Tahap ini mengacu pada data yang sudah dibahas pada bagian-

bagian sebelumnya. Setiap kesimpulan dari pokok-pokok 

pembahasan tersebut akan terus menerus diverifikasi sehingga 

diperoleh kesimpulan yang valid. Kesimpulan yang kredibel juga 

harus didukung oleh bukti-bukti yang konsisten. 

H. Sistematika Pembahasan 

 Pada bagian ini disajikan rencana susunan laporan oleh peneliti. Hal 

tersebut bertujuan agar pembahasan tetap terarah pada topik yang dikaji oleh 

peneliti. Selain itu, pembaca akan semakin mudah dalam memahami isi dari 
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penelitian ini. Berikut merupakan sistematika pembahasan penelitian yang akan 

disajikan: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab pertama berisi beberapa sub bab yang di dalamnya terdiri dari latar 

belakang masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bagian ini 

merupakan pengantar mengenai topik penelitian yang akan dibahas lebih 

lanjut. 

2. Bab II Deskripsi Wilayah Penelitian 

Bab kedua meliputi kondisi wilayah penelitian secara lebih rinci. Pada bab 

kedua ini di dalamya terdiri dari: kondisi umum Desa Argomulyo, kondisi 

geografi, kondisi sosial dan ekonomi masyarakat, sejarah berdirinya 

Kelompok Tani Boga Lestari, dan struktur organisasi kelompok tani.  

3. Bab III Strategi Pemenuhan Pangan Kelompok Tani Boga Lestari dengan 

Memangkas Mata Rantai Tengkulak. 

Bab ketiga merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai fenomena yang 

telah diperoleh dari observasi lapangan dan wawancara dengan informan. 

4. Bab IV Elaborasi General System Theory dan Konsep Dimensi Strategi 

Dalam Upaya Pemenuhan Pangan oleh Kelompok Boga Lestari.  

Bab keempat menjelaskan analisis data menggunakan teori yang digunakan 

oleh peneliti. Penjelasan tersebut meliputi hubungan strategi Kelompok 

Tani Boga Lestari dengan permasalahan panjangnya rantai pasokan beras 
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yang dielaborasi menggunakan teori sosiologi organisasi, General System 

Theory dari Ludwig von Bertalanffy. 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab kelima merupakan bab penutup. Maka dari itu, pada bab ini berisi 

kesimpulan dan rekomendasi dari hasil penelitian yang sudah dilakukan.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang berjudul “Strategi Kelompok Tani Boga Lestari dalam 

Memenuhi Kebutuhan Pangan di Tengah Panjangnya Rantai Distribusi 

Beras Masyarakat Samben, Argomulyo, Sedayu, Bantul.” menunjukan hasil 

bahwa terdapat tiga strategi dalam pemenuhan pangan masyarakat di tengah 

panjangnya rantai distribusi beras. Diantara sebagai berikut: 

1. Strategi pertama, yakni Kelompok Boga Lestari bermitra dengan 

industri penggilingan padi. PT. Lentera Panen Mandiri merupakan 

mitra petani di wilayah Argomulyo termasuk anggota kelompok Boga 

Lestari. Kerjasama yang terbentuk berupa pelatihan budidaya tanaman 

padi dan pelayanan pembelian gabah dengan ketentuan tertentu. Petani 

yang menjual hasil panennya kepada PT. Lentera Panen Mandiri 

mendapatkan harga yang lebih pasti jika dibandingkan dengan sistem 

penjualan kepada tengkulak. 

2. Strategi kedua, Kelompok Boga Lestari pangkas rantai tengkulak 

melalui Program Jaminan Pangan Masyarakat (Japangmas). Program 

tersebut merupakan program pemberdayaan untuk merespon 

panjangnya rantai distribusi beras yang terjadi di wilayah Samben. 

Japangmas menjadi wadah penghubung antara petani sebagai produsen 

beras dan masyarakat sebagai konsumen. 
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3. Strategi yang ketiga yakni Kelompok Boga Lestari sebagai penggerak 

dalam keberlanjutan Program Japangmas. Program ini memang bukan 

sepenuhnya inovasi yang diinisiasi oleh Kelompok Boga Lestari. 

Program ini adalah hasil kolaborasi PT. Pertamina Fuel Terminal 

Rewulu dengan Kelompok Tani Boga Lestari serta seluruh stakeholder.  

Berhubungan dengan hal tersebut, Kelompok Boga Lestari 

berkomitmen melanjutkan Program Japangmas melalui tiga aspek, 

yang didalamnya meliputi; aspek perkembangan, aspek kelembagaan, 

dan aspek teknis. Ketiga aspek tersebut terus dijalankan oleh pengelola 

agar Program Japangmas dapat berkelanjutan, sehingga membantu 

mencukupi kebutuhan pangan berupa beras bagi masyarakat Dusun 

Samben.  

B. Saran 

Kajian di atas yang meliputi penyajian data, pembahasan, dan 

kesimpulan memberikan saran terkait dengan rekomendasi, baik itu bagi 

peneliti selanjutnya, mitra kelompok tani, dan kelompok tani. Berikut saran 

yang dapat direkomendasikan dalam penelitian ini: 

1. Perlu adanya pembahasan lebih lanjut mengenai strategi dalam 

memangkas rantai distribusi beras. Berhubungan dengan hal tersebut, 

diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat memberikan informasi 

yang lebih mendalam dan lengkap terkait dengan tema serupa. 

2. PT. Lentera Panen Mandiri sebagai mitra petani, perlu meninjau 

kembali prosedur dalam menyediakan pelayanan pembelian gabah dari 
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petani yang ada disekitar wilayah operasi perusahaan. Ini agar petani 

lokal lebih mudah dalam menjual hasil panennya kepada perusahaan 

tersebut. Untuk mitra selanjutnya yaitu PT. Pertamina Fuel Terminal 

Rewulu perlu melakukan evaluasi terkait Program Japangmas. Ini 

diperlukan agar Program Japangmas terus berkembang, sehingga dapat 

memenuhi pangan masyarakat di wilayah Samben secara optimal. 

3. Bagi Kelompok Tani Boga Lestari, agar melakukan regenerasi anggota. 

Rekomendasi kegiatan regenerasi didasarkan pada usia anggota 

kelompok tani saat ini yang sudah memasuki usia lanjut. Kegiatan 

regenerasi anggota juga diharapkan memberikan dampak bagi eksistensi 

Kelompok Tani Boga Lestari di wilayah Samben agar senantiasa 

memberikan manfaat dalam bidang pertanian di tengah perkembangan 

zaman dan teknologi.  

C. Keterbatasan 

Penelitian ini tidak menjelaskan konflik yang terjadi antar 

aktor pemilik kepentingan dalam rantai distribusi komoditas beras. 

Pada rantai distribusi beras, aktor kepentingan merupakan para 

pelaku usaha yang terlibat dalam rantai distribusi. Aktor 

kepentingan yang terlibat yaitu mulai dari petani sebagai produsen, 

penebas dan tengkulak, juragan, distributor, warung sembako, 

hingga pemerintah yang terlibat dalam aktivitas berniaga beras. 
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